
> * i.z vi

PERBEDAAN R£RATA USIA MENARCBE BERDASARKAN 

STATUS GIZI DAN STATUS SOSIAL EKONOMI PADA 

SISWI KELAS V-IX DI KECAMATAN KEMUNING
PALEMBANG

X

Skripsi
Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat guna aiemeroleh gelar 

Sarjana Kedokteran (S.Ked)

♦

4

Oleh:
EkaManyaaari

@4091001010

'••A'

;

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2013**• --.

* X

.
f

■ i
i

/
■,

•j



QiX. Ctiej

f
PERBEDAAN RERATA USIA MENARCHE BERDASARKAN 

STATUS GIZI DAN STATUS SOSIAL EKONOMI PADA 

SISWI KELAS V-IX DI KECAMATAN KEMUNING
PALEMBANG

Skripsi

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat guna memeroleh gelar
Saijana Kedokteran (S.Ked)

\

Oleh:

Eka Manyasari 
04091001010

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2013



HALAMAN PENGESAHAN

PERBEDAAN RERATA USIA MENARCHE BERDASARKAN 
STATUS GIZI DAN STATUS SOSIAL EKONOMI 

PADA SISWI KELAS V-IX DI KECAMATAN 
KEMUNING PALEMBANG

Oleh:
Eka Manyasari 

04091001010

SKRIPSI
Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat guna memeroleh gelar Saijana Kedokteran

Palembang, 10 Januari 2013 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Pembimbing I 
Merangkap penguji I

dr. Aditiawati, SpAflO 
NIP. 1961 0527 198803 2 001

Pembimbing U 
Merangkap penguji n

dr. Safvudin, MBiomed 
NIP. 1967 0903 199702 1 001

Penguji IO

dr. Hendarmin Aulia. SU
NIP. 1953 0826 198312 1 001

v t s c Mnngetahui
S

ii * £ -
* uWAzhar. SU. MM^Sr
** fc9S2ol07 198303 1 001

/
“— — t- y

t ^



PERNYATAAN

Saya yang bertanda-tangan di bawah ini dengan ini menyatakan bahwa :

1. Karya tulis saya, skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk 

mendapatkan gelar akademik (sarjana, magiste^-dan/atau dokter ), baik di 

Universitas Sriwijaya maupun di perguruan tinggi lainnya.

2. Karya tulis ini mumi gagasan, rumusan, dan penelitian Saya sendiri, tanpa 

bantuan pihak lain, kecuali arahan verbal Tim Pembimbing.

3. Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis 

atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan dicantumkan 

sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan 

dicantumkan dalam daftar pustaka.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian hari 

terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya 

bersedia menerima sanksi akademik atau sanksi lainnya sesuai dengan 

yang berlaku di perguruan tinggi ini.
norma

Palembang, 10 Januari 2013 

Yang membuat pernyataan

Eka Manvasari

04091001010

Coret yang tidak perlu

iii



ABSTRAK
PERBEDAAN RERATA USIA MENARCHE BERDASARKAN STATUS 
GIZI DAN STATUS SOSIAL EKONOMI PADA SISWI KELAS V-EX DI 

KECAMATAN KEMUNING PALEMBANG

(Eka Manyasari, 43 Halaman, 2013)
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar belakang : Usia Menarche atau permulaan dari siklus menstruasi saat ini 
telah bergeser ke arah usia yang lebih muda. Faktor status gizi dan status sosial 
ekonomi berpengaruh terhadap usia menarche. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui rerata usia menarche berdasarkan status gizi dan status sosial 
ekonomi.

Metodelogi : Penelitian ini merupakan penelitian survei deskriptif analitik dengan 
desain cross sectional. Sampel penelitian dipilih secara stratified random 
sampling. Analisis data dilakukan menggunakan uji statistik non parametric 
dengan uji Kruskal-Wallis.

Hasil : Populasi dalam penelitian ini berjumlah 1052 orang dengan sampel 
sebanyak 101 orang. Ada perbedaan rerata usia menarche antara status gizi 
normal dan status gizi berlebih (p = 0,001). Rerata usia menarche antar kelompok 
status sosial ekonomi adalah sama atau tidak terdapat perbedaan (p = 0,680). 
Tidak ada hubungan usia menarche responden dengan usia menarche ibu 
responden (p = 0,318).

Kesimpulan : Rerata usia menarche pada gizi berlebih lebih cepat dibandingkan 
gizi normal, rerata usia menarche antar kelompok sosial ekonomi adalah sama, 
dan usia menarche ibu responden tidak berpengaruh terhadap usia menarche 
responden.

Kata kunci: Menarche, Usia, Status Gizi, Status Sosial Ekonomi, Palembang
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ABSTRACT

DIFFERENCE THE MEANAGE OF MENARCHE BASED NUTRITIONAL 
STATUS AND SOCIOECONOMIC STA TUS ON V-IX GRADERIN 

KEMUNING PLEMBANG

{Eka Manyasari, 43 Pages, 2013) 
Medical Faculty of Sriwijaya University

Background : Age of menarche or the beginning of the menstrual cycle has now 
shifted toward younger ages. Nutritional status and socioeconomic status affect 
the age of menarche. The research was conducted to determine the mean age of 
menarche by nutritional status and socioeconomic status.

Methodology: This study was a descriptive analytic survey with cross sectional 
design. Samples were selected by stratified random sampling. Data analysis was 
performed using non-parametric statistical test with the Kruskal-Wallis test.

Result: The population in this study is 1052 people with sample is 101 people.' 
There is a difference the mean age of menarche between normal nutritional status 
and overexpression nutritional status (p = 0.001). The mean age of menarche 
between socioeconomic status groups are the same or there is no difference (p = 
0.680). There was no association menarche age of respondent with respondent 
mother's age of menarche (p = 0.318).

Conclusion: The mean age of menarche in excess nutrients faster than normal 
nutrition, mean age of menarche among socio-economic groups are the same, 
mother's age of menarche does not affect menarche age of respondents. •

Key words: Menarche,Age, Nutritional Status, Socioeconomic Status, Palembang
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Masa remaja merupakan suatu fase perkembangan antara masa kanak dan 

dewasa, berlangsung antara usia 10 sampai 18 tahun. Masa remaja terdirimasa
dari masa remaja awal (10—13 tahun), masa remaja pertengahan (14—16 tahun)

remaja, banyak terjadidan masa remaja akhir (17-18 tahun), Pada 

perubahan baik biologis, psikologis maupun sosial. Masa remaja merupakan

masa

fenomena fisik dan psikis yang berhubungan dengan pubertas (Nelson, 2000).

Pubertas adalah suatu bagian yang terpenting dari masa remaja dimana 

lebih menekankan pada pematangan organ reproduksi. Pubertas pada anak

laki-laki mulai kira-kira umur 9-14 tahun dengan tanda pertama pubertas 

adalah peningkatan ukuran testis kemudian diikuti dengan peningkatan ukuran 

penis, tumbuhnya rambut pubis, rambut ketiak, kumis, janggut dan perubahan 

suara, sedangkan pubertas pada perempuan secara klinis mulai kira-kira pada 

umur 8-13 tahun dan berlangsung kurang lebih selama 3-5 tahun (Pulungan, 

2010).

Perkembangan pubertas pada anak perempuan biasanya dimulai dengan 

tumbuhnya payudara, kemudian diikuti diikuti tumbuhnya rambut pubis, 

rambut ketiak dan menarche (Pulungan, 2010). Pada abad ini secara umum 

ada pergeseran permulaan pubertas ke arah umur yang lebih muda, yang 

diterangkan dengan meningkatnya kesehatan umum dan gizi (Jacoeb, T.Z., 

2009). Hal yang mudah diingat oleh masyarakat sebagai tanda pubertas adalah 

menarche.

Menarche adalah perdarahan pertama dari uterus yang terjadi pada seorang 

wanita (Jacoeb, T.Z., 2009). Mulai timbulnya menarche adalah sekitar 1,5-3 

tahun setelah awitan pubertas (Pulungan, 2010). Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi usia menarche, seperti faktor genetik (usia menarche ibu dan 

suku bangsa/ras), faktor hormonal dan faktor lingkungan (status gizi, status

1
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sosial ekonomi keluarga, jumlah anggota keluarga dan aktifitas fisik) ( Chatar,

2009).
Penelitian di India pada tahun 1962 menunjukkan rata-rata usia menarche 

adalah 14 tahun 4 bulan, sepuluh tahun kemudian (tahun 1972) bergeser 

menjadi 13 tahun 9 bulan. Pada tahun 1981 rata-rata usia menarche bergeser 

menjadi 13 tahun 2 bulan, studi pada tahun 1991 melaporkan rata-rata usia 

menarche menjadi 12 tahun 6 bulan (Bagga and Kulkami, 2000). Sehingga di 

peroleh kesimpulan bahwa usia menarche di India mengalami penurunan

sebesar 0.61 tahun ( 7 bulan) per sepuluh tahun.
Di Indonesia, Penelitian Bielicki and Welon (1982), hasil statistik 

menunjukkan usia menarche mengalami penurunan dari rata-rata usia 14 

tahun menjadi rata-rata usia 12-13 tahun. Yang diterangkan dengan 

meningkatnya kesehatan umum dan gizi (Jacoeb, T.Z. (2009).

Status gizi ialah ukuran derajat pencapaian kebutuhan fisiologis seseorang 

akan zat gizi (Arisman, 2010). Status gizi dibedakan antara status gizi buruk, 

kurang, baik dan lebih (Almatsier, 2003). Status gizi pada anak perlu 

diperhatikan karena berperan dalam laju pertumbuhan serta perkembangan. Di 

negara miskin pendewasaan fisik berjalan lebih lama dan biasanya baru 

terselesaikan setelah berusia 19 tahun, sehingga menstruasi lebih lambat dari 

yang seharusnya dikarenakan kekurangan akan zat gizi ( Arisman , 2002).

Penelitian Sunarto & Mayasari (2010) di Jawa Timur dengan subjek 302 

siswi sekolah dasar menunjukkan 52,9% siswi yang kelebihan berat badan 

mendapatkan menarche lebih cepat yaitu pada usia 10-11 tahun.

Status sosial ekonomi juga berpengaruh terhadap usia menarche. Seperti 

yang dinyatakan oleh Karapanou & Papadimitriou (2007) dalam Lusiana 

(2010), bahwa anak perempuan dari kelurga dengan status sosial ekonomi 

tinggi mengalami menarche pada usia yang lebih awal daripada anak 

perempuan dengan status sosial ekonomi lebih rendah.

Berdasarkan hal diatas, peneliti tertarik untuk meneliti perbedaan rerata 

usia menarche berdasarkan status gizi dan status sosial ekonomi pada siswi 

kelas V-IX di kecamatan Kemuning Palembang.
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1.2 Rumusan Masalah
Adakah perbedaan rerata usia menarche berdasarkan status gizi dan status 

sosial ekonomi pada siswi kelas V-1X di kecamatan Kemuning Palembang? ■ i»: nr><.»i 4

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian tentang perbedaan rerata usia menarche berdasarkan status gizi dan 

sosial ekonomi pada siswi kelas V-IX di kecamatan Kemuning 

Palembang, dilakukan dengan tujuan:

1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui perbedaan rerata usia menarche berdasarkan status gizi 

dan status sosial ekonomi pada siswi kelas V-IX di kecamatan 

Kemuning Palembang.

1.3.2 Tujuan khusus
1. Mengidentifikasi rerata usia menarche pada siswi kelas V-IX di 

kecamatan Kemuning Palembang.

2. Mengidentifikasi status gizi pada siswi kelas V-IX di kecamatan 

Kemuning Palembang

3. Mengidentifikasi status sosial ekonomi pada siswi kelas V-IX di 

kecamatan Kemuning Palembang.

4. Menganalisis perbedaan rerata usia menarche berdasarkan status 

gizi dan status sosial ekonomi pada siswi kelas V-1X di kecamatan 

Kemuning Palembang.

status

1.4 Hipotesis

Ada perbedaan rerata usia menarche berdasarkan status gizi dan status sosial 

ekonomi pada siswi kelas V-IX di kecamatan Kemuning Palembang.

1.5 Manfaat Penelitian

Setelah dilakukannya penelitian tentang perbedaan rerata usia menarche 

berdasarkan status gizi dan status sosial ekonomi pada siswi kelas V-LX di
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kecamatan Kemuning Palembang, diharapkan akan memberikan manfaat, 

diantaranya:
1.5.1 Aspek Teoritis

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

peneliti dan remaja mengenai menarche.
2. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan kapan waktu yang 

tepat untuk mulai dilakukannya sosialisasi kesehatan reproduksi.
3. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan dalam sosialisasi 

dampak status gizi dan status sosial ekonomi terhadap perkembangan 

seksual.
1.5.2 Aspek Praktis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian-
penelitian selanjutnya.
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